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ABSTRAK 

Pembangunan manusia merupakan upaya perluasan pilihan-pilihan bagi 

penduduk dan sekaligus sebagai taraf yang ingin dicapai dari upaya pembangunan 

tersebut. Ide dasar dari pembangunan manusia yaitu menciptakan pertumbuhan 

positif dalam bidang ekonomi, sosial, politik, budaya, lingkungan serta perubahan 

dalam kesejahteraan sosial. Laju pertumbuhan pembangunan manusia di Jawa 

Tengah tergolong rendah jika dibanding dengan provinsi lain di Pulau Jawa. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi, 

tingkat pengangguran, kemiskinan, ketimpangan distribusi pendapatan, dan 

belanja modal terhadap indeks pembangunan manusia (IPM) di Jawa Tengah pada 

tahun 2011-2015. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari 

Badan Pusat Statistik dan Departemen Keuangan.  Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah regresi data panel dengan model analisis fixed effect. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi dan variabel 

belanja modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap IPM, varibel 

kemiskinan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap IPM. Sedangkan variabel 

pengangguran dan variabel ketimpangan distribusi pendapatan tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap IPM. Nilai koefisien determinasi diperoleh 

sebesar 0,991643 yang artinya bahwa semua variabel independen dalam penelitian 

ini mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 99,16%. Sedangkan sisanya 

dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 

Kata Kunci: Indeks Pembangunan Manusia, Pertumbuhan Ekonomi, 

Pengangguran, Ketimpangan Distribusi Pendapatan, Kemiskinan, dan Belanja 

Modal. 
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ABSTRACT  

Human development is a concept that places humans as the ultimate goal of 

development, not the instrument of development. The basic idea of human 

development is to create positive growth in economiic, social, political, culture, 

environmental and social walfare changes. The rate of growth human 

development in Central Java is relatively low when compared with other 

provinces in Java. 

This research aims to analyze the influence of economic growth, 

unemployment, inequality income distribution, poverty, and capital expenditure 

on human development index (HDI) in Central Java in 2011-2015. The data used 

are secondary data obtained from the Central Bureau of Statistics and Ministry of 

Finance. The method used in this research is panel data regression with fixed 

effect analysis model. The results showed that the variable of economic growth 

and variable of capital expenditure have positive and significant influence to HDI, 

poverty variable has negative and significant effect to HDI. While unemployment 

variables and income inequality income variables do not have a significant effect 

on the HDI. Determination coefficient value obtained for 0.991643 which means 

that all independent variables in this study able to explain the dependent variable 

of 99.16%. While the rest is explained by other variables outside the model.  

 

Keywords: Human Development Index, Economic Growth, Unemployment rate, 

Poverty, Inequality of Income Distribution, and Capital Expenditu



1 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan manusia merupakan sebuah konsep yang menempatkan 

manusia sebagai tujuan akhir dari pembangunan, bukan alat dari 

pembangunan. Pembangunan manusia sesungguhnya memiliki makna yang 

sangat luas. Namun, ide dasar dari pembangunan manusia sebenarnya cukup 

sederhana yaitu menciptakan pertumbuhan positif dalam bidang ekonomi, 

sosial, politik, budaya, lingkungan, serta perubahan dalam kesejahteraan 

manusia. Menurut United Nation Development Programme (UNDP)
1
 

pembangunan manusia dirumuskan sebagai upaya perluasan pilihan bagi 

penduduk dan sekaligus sebagai taraf yang ingin dicapai dari upaya 

pembangunan tersebut. Menempatkan pembangunan manusia sebagai tujuan 

akhir dari proses pembangunan diharapkan dapat menciptakan peluang-

peluang yang secara langsung menyumbang upaya memperluas dan 

meningkatkan kemampuan manusia dan kualitas hidup yang lebih sejahtera. 

Pembangunan manusia merupakan pendekatan yang komprehensif dari 

semua aspek kehidupan manusia. Aktualisasi konsep pembangunan manusia 

melahirkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang diperkenalkan 

pertama kali oleh UNDP pada tahun 1990.  

                                                 
       

1
 http://jateng.bps.go.id/website/pdf_publikasi/Booklet-Indeks-Pembangunan-Manusia-

Metode-Baru.pdf diakses tanggal 18 Oktober 2017. 

http://jateng.bps.go.id/website/pdf_publikasi/Booklet-Indeks-Pembangunan-Manusia-Metode-Baru.pdf
http://jateng.bps.go.id/website/pdf_publikasi/Booklet-Indeks-Pembangunan-Manusia-Metode-Baru.pdf
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Indeks Pembangunan Manusia muncul sebagai kritikan dan sekaligus 

perbaikan terhadap penggunaan angka pendapatan perkapita yang dijadikan 

sebagai ukuran kesejahteraan masyarakat yang hanya terfokus pada aspek 

ekonomi saja. Sedangkan kesejahteraan masyarakat tentunya tidak hanya 

mencakup aspek ekonomi saja, tetapi juga aspek sosial seperti tingkat 

pendidikan dan derajat kesehatan masyarakat. Untuk mengatasi kelemahan 

ini, muncul angka IPM yang merupakan indeks dari kombinasi tiga 

komponen penting kesejahteraan manusia yaitu daya beli (pendapatan), 

pendidikan, dan kesehatan masyarakat (Sjafrizal 2014:166). Peningkatan 

capaian IPM tidak lepas dari peningkatan setiap komponen penyusunnya. 

Ketiga komponen tersebut memiliki pengertian sangat luas karena terkait 

banyak faktor.  

Menurut Drapper (1990) dalam kata pengantarnya pada Human 

Development Report 1990, munculnya IPM bukan berarti 

mengenyampingkan peran GDP (yang merupakan indikator ukur 

pertumbuhan ekonomi), tetapi bagaimana menerjemahkan GDP tersebut ke 

dalam pembangunan manusia. Pembangunan diharapkan mampu 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang pada akhirnya akan dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Sadono menyatakan bahwa 

“pembangunan ekonomi adalah pertumbuhan ekonomi ditambah dengan 

perubahan”. Hal ini menandakan bahwa pertumbuhan ekonomi yang tinggi 

diperlukan untuk menggerakkan dan memacu pembangunan di bidang-

bidang yang telah ditargetkan oleh pemerintah (Sadono, 2006: 10). Oleh 
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karena itu, pertumbuhan ekonomi mempengaruhi naik turunnya IPM. 

Semakin tinggi pertumbuhan output perkapita akan mengubah pola 

konsumsi, dalam hal ini tingkat daya beli masyarakat juga akan tinggi. 

Tingginya daya beli masyarakat akan meningkatkan Indeks Pembangunan 

Manusia, karena daya beli masyarakat merupakan salah satu indikator 

komposit dalam IPM yang disebut indikator pengeluaran (Mirza, 2014: 

110). Selain pertumbuhan ekonomi, indikator lain yang juga tidak kalah 

penting adalah koefisien gini (gini ratio) yang merupakan ukuran 

pemerataan distribusi pendapatan, tingkat kemiskinan (proverty rate) dan 

tingkat pengangguran (unemployment rate) (Sjafrizal 2014:166). 

Distribusi pendapatan merupakan salah satu indikator penting 

perkembangan perekonomian daerah. Kondisi ekonomi daerah yang baik 

tidak hanya ditandai dengan peningkatan pertumbuhan ekonomi yang cukup 

cepat, tetapi juga dengan adanya pemerataan distribusi pendapatan yang 

baik. Pengukuran distribusi pendapatan dapat dilakukan menggunakan 

angka koefisien gini. Angka koefisien gini pada dasarnya adalah  

perbandingan nilai pendapatan yang diterima antar rumah tangga, sehingga 

peningkatan koefisien tersebut akan berkaitan erat dengan penambahan 

jumlah penduduk miskin. Penduduk miskin merupakan golongan 

masyarakat yang jumlah pendapatannya belum dapat memenuhi kebutuhan 

pokok dalam hidupnya. Keterbatasan tersebut selanjutnya menyebabkan 

golongan masyarakat tersebut belum dapat hidup secara layak sebagaimana 
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mestinya, sehingga mempengaruhi tingkat kesejahteraan masyarakat 

(Sjafrizal, 2014: 173). 

Di Jawa Tengah kondisi perkembangan nilai IPM terus mengalami 

kenaikan. Hal ini menandakan bahwa terjadi peningkatan kesejahteraan di 

provinsi Jawa Tengah. Meskipun angka kenaikan IPM Jawa Tengah bisa 

dibilang tidak terlalu besar, tetapi kenaikannya cukup stabil dalam kurun 

waktu 2011-2015. Namun hal ini tidak membuat Jawa Tengah menempati 

posisi teratas di Indonesia. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

nilai IPM Jawa Tengah berada diperingkat 12 ditingkat Nasional dan 

peringkat 5 dari 6 Provinsi di pulau Jawa (BPS, 2017: 25).  

 

 
Gambar 1.1 Grafik IPM dan Pertumbuhan Ekonomi Jawa Tengah  

Tahun 2011-2015 

Sumber: Badan Pusat Statistik 
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Gambar di atas menunjukkan bahwa secara umum pembangunan 

manusia di Jawa Tengah terus mengalami kemajuan, nilai IPM Jawa Tengah 

selalu mengalami peningkatan selama periode tahun 2011 hingga 2015. 

Berbeda dengan laju pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah yang cenderung 

berfluktuasi. Nilai pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah mengalami 

penurunan di tahun 2013. Di tahun yang sama nilai IPM Jawa Tengah justru 

mengalami peningkatan. Hal ini tidak berati menunjukkan bahwa 

pertumbuhan ekonomi tidak memiliki pengaruh terhadap IPM, karena 

menurut penelitian dari Ginting (2008) perkembangan IPM regional dan 

Pendapatan Regional Domestik Bruto (PDRB) relatif tidak seirama. 

Perkembangan PDRB yang tinggi tidak selalu diikuti oleh perkembangan 

IPM yang tinggi pula. Sebaliknya, pertumbuhan PDRB yang rendah belum 

tentu diikuti oleh perkembangan IPM yang rendah. 

Angka koefisien gini Jawa Tengah juga cenderung mengalami 

peningkatan pada rentan waktu 2011-2015. Namun peningkatan tersebut 

tidak terjadi pada setiap tahunnya. Peningkatan koefisien gini Jawa Tengah 

cenderung kecil, hampir sama dengan peningkatan IPM nya. Hal ini dapat 

dilihat dari tabel berikut. 

Tabel 1.1 Kondisi Sosial Ekonomi Jawa Tengah tahun 2010-2015 

Tahun Koefisien gini 
Tingkat 

Kemiskinan 

Tingkat 

Pengangguran 

2011 0.38 16.21 7.07 

2012 0.38 14.98 5.61 

2013 0.39 14.44 6.01 

2014 0.38 13.58 5.68 

2015 0.38 13.58 4.99 
Sumber: Badan Pusat Statistik 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa angka koefisien gini Jawa 

Tengah mengalami peningkatan hanya sebesar 0,04 di tahun 2011 dan 0,01 

di tahun 2013. Setelahnya angka koefisien gini stagnan atau tetap di angka 

0,38. Seperti yang diketahui bahwa koefisien gini berkisar antara 0 sampai 1 

dengan kesepakatan umum sebagai berikut, jika G<0,3 diartikan sebagai 

ketimpangan rendah, 0,3≤G≤0,5 sebagai ketimpangan sedang dan G>0,5 

sebagai ketimpangan tinggi. Dari data di atas maka ketimpangan pendapatan 

di Jawa Tengah termasuk ke dalam ketimpangan sedang. Sejalan dengan 

nilai koefisien gini, tingkat pengangguran di Jawa Tengah cenderung 

mengalami penurunan meskipun sempat mengalami kenaikan di tahun 2013. 

Berbeda halnya dengan kondisi kemiskinan, tingkat kemiskinan di Jawa 

Tengah selalu mengalami penurunan. Hal ini mengindikasikan kondisi 

sosial ekonomi Jawa Tengah yang bervariasi.  

Tidak hanya dipengaruhi oleh tinggi rendahnya pendapatan perkapita 

dan kondisi sosial lainnya, nilai IPM suatu negara atau daerah juga sangat 

dipengaruhi oleh kebijakan-kebijakan internal pemerintah tersebut mengenai 

aspek pembangunan manusianya. Kebijakan-kebijakan pemerintah yang 

mendukung aspek pembangunan manusia dapat dilihat dari proporsi 

anggaran pemerintah untuk pembangunan, dan  realisasi dari anggaran 

tersebut (Arsyad, 2010: 49). Anggaran pengeluaran belanja provinsi Jawa 

Tengah dapat di lihat pada gambar berikut: 
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Gambar 1.2 Grafik APBN Provinsi Jawa Tengah 2016 Berdasarkan Jenis Belanja 

Sumber: Kajian Ekonomi Regional Bank Indonesia 

Dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan publik, pemerintah 

daerah seharusnya mengubah kompisisi belanjanya. Pemanfaatan belanja 
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pembangunan. Dengan kata lain, belanja modal dilakukan dalam rangka 
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bahwa realisasi belanja modal sebesar 14,83% atau setengah dari yang 

dianggarkan. Sedangkan realisasi dari belanja pegawai melebihi anggaran 

yang dialokasikan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa selama ini belanja 

daerah lebih banyak digunakan untuk belanja rutin yang relatif kurang 

produktif. Kebijakan pemerintah dengan mengalokasikan dana dalam 

bentuk belanja modal dalam APBD diharapkan mampu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Menurut Halim (2002: 72) belanja modal 

merupakan pengeluaran pemerintah daerah yang akan menambah aset atau 

kekayaan daerah. Belanja modal merupakan salah satu cara untuk 

mewujudkan tujuan otonomi daerah, yaitu meningkatkan kesejahteraan dan 
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meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dengan menyediakan fasilitas 

yang bersinggungan langsung dengan pelayanan publik.  

Dari uraian data dan latar belakang di atas, penulis bermaksud 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Pertumbuhan 

Ekonomi, Tingkat Pengangguran, Tingkat Kemiskinan, Ketimpangan 

Distribusi Pendapatan dan Belanja Modal Terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia Di Jawa Tengah” 

 

B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini berupaya menjawab faktor-faktor yang mempengaruhi 

IPM di Jawa Tengah periode tahun 2011-2015. Adapun rumusan masalah 

yang dapat diambil dari latar belakang masalah di atas yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia di Jawa Tengah pada tahun 2011-2015 ? 

2. Bagaimana pengaruh Tingkat Pengangguran terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia di Jawa Tengah pada tahun 2011-2015 ? 

3. Bagaimana pengaruh Tingkat Kemiskinan terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia di Jawa Tengah pada tahun 2011-2015 ? 

4. Bagaimana pengaruh Ketimpangan Distribusi Pendapatan terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia di Jawa Tengah pada tahun 2011-2015 ? 

5. Bagaimana pengaruh Belanja Modal terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia di Jawa Tengah pada tahun 2011-2015 ? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang 

hendak dicapai adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia di Jawa Tengah pada tahun 2011-2015. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Tingkat Pengangguran terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia di Jawa Tengah pada tahun 2011-2015. 

3. Untuk menganalisis pengaruh Tingkat Kemiskinan terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia di Jawa Tengah pada tahun 2011-2015. 

4. Untuk menganalisis pengaruh Ketimpangan Distribusi Pendapatan 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Jawa Tengah pada tahun 

2011-2015. 

5. Untuk menganalisis pengaruh Alokasi Belanja Daerah terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia di Jawa Tengah pada tahun 2011-2015. 

Sementara itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi beberapa pihak di antaranya: 

1. Bagi penulis, yakni sebagai wahana pembelajaran dalam melakukan 

penelitian ilmiah serta untuk menambah pengetahuan dan wawasan. 

2. Bagi akademisi, yakni sebagai bahan referensi dalam melakukan 

penelitian-penelitian selanjutnya. 

3. Bagi masyarakat umum, yakni sebagai masukan bagi kalangan 

masyarakat untuk mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan Indeks 

Pembangunan Manusia. 
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4. Bagi para pengambil kebijakan, yakni penelitian ini diharapkan dapat 

membantu para pengambil kebijakan dalam upaya menentukan 

strategi pembangunan guna mengatasi masalah yang berhubungan 

dengan IPM, pertumbuhan ekonomi, pengangguran, ketimpangan 

distribusi pendapatan dan belanja modal. 

 

D. Sistematika Penulisan  

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini akan terbagi dalam 

lima bab yang tersusun sebagai berikut: 

Bab 1 Pendahuluan. Dalam bab pendahuluan ini memuat latar 

belakang dipilihnya judul penulisan beserta data yang mendukung dalam 

penelitian ini. Rumusan masalah yaitu pokok masalah yang akan diteliti. 

Selanjutnya tujuan dan kegunaan penelitian yang menguraikan urgensi 

penelitian ini, dan sistematika penulisan yang menunjukkan arah penelitian. 

Bab II Landasan Teori. Dalam bab ini dijelaskan terkait teori yang 

diambil untuk penelitian, dimulai dari pemaparan teori-teori yang 

melandasai penelitian ini, telaah pustaka yang memaparkan penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian ini, serta kerangka penelitian dan 

hipotesis.  

Bab III Metode Penelitian. Dalam bab ini dibahas tentang metode 

yang berisi penjelasan variabel penelitian dan definisi operasional, objek 

penelitian, jenis dan sumber data, penentuan teknik pengumpulan data dan 

metode analisis data. 
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Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini berisi tentang 

deskripsi objek penelitian, analisis data dan pembahasan mengenai 

permasalahan yang diangkat berdasarkan hasil pengolahan data dan 

landasan teori yang relevan. 

Bab V Penutup. Bab ini berisi kesimpulan, implikasi, pembahasan 

penelitian dan saran-saran kepada pihak-pihak terkait mengenai hasil dari 

penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia. Hal ini disebabkan karena, 

pemerintah mampu mempertahankan nilai pertumbuhan ekonomi di 

kisaran angka 5%. 

2. Variabel tingkat pengangguran tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia. Hal ini disebabkan karena, meskipun 

data pengangguran menunjukkan kecenderungan menurun yang mana 

menunjukkan bahwa tenaga kerja yang menganggur mulai terserap. 

Namun, lapangan usaha pertanian masih menjadi sektor terbesar 

penyerap tenaga kerja tersebut. 

3. Variabel tingkat kemiskinan berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Jawa Tengah. Hal ini di 

sebabkan karena adanya penurunan angka kemiskinan yang 

merupakan dampak dari program penanggulangan kemiskinan yang 

dilakukan oleh pemerintah. 

4. Variabel ketimpangan distribusi pendapatan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Jawa Tengah. 
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Hal in disebabkan oleh tidak adanya perubahan angka rasio gini atau 

cenderung tetap pada periode penelitian,  

5. Variabel belanja modal berpebengaruh positif dan signifikan terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia di Jawa Tengah.  

B. Saran  

Berdasarkan pada kesimpulan yang telah dijelaskan di atas, penelitian 

ini memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah sebagai pembuat kebijakan diharapkan untuk 

mempertimbangkan banyak hal terutama alokasi belanja modal agar 

dapat meningkatkan nilai IPM, sehingga kesejahteraan akan tercapai 

dengan optimal. 

2. Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya ditambahkan variabel dan 

rentang waktu agar meningkatkan kualitas hasil penelitian. 

  



14 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Adisasmito, Rahardjo. (2013). Teori-teori Pembangunan Ekonomi Pertumbuhan 

Ekonomi dan Pertumbuhan wilaya. Yogyakarta: Graha Ilmu. 

 

Anggraheni, Yesi. (2016). Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Pengangguran dan 

Kemiskinan terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Jawa Tengah 

periode 2010-2013. Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga.  

 

Afzlalur, Rahman. (1995). Doktrin Ekonomi Islam. Yogyakarta: Dana Bhakti 

Wakaf. 

 

Arsyad, Lincolin. (2010). Ekonomi Pembangunan. Yogyakarta: BPFE 

 

Badan Pusat Statistik. Booklet Indeks Pembangunan Manusia Metode Baru. 

http://jateng.bps.go.id/website/pdf_publikasi/Booklet-Indeks-Pembangunan-

Manusia-Metode-Baru.pdf diakses tanggal 18 Oktober 2017. 

 

Boediono. (1999). Teori Pertumbuhan Ekonomi. Yogyakarta: BPFE. 

 

Ginting S, Charisma Kuriata, dkk. (2008). Pembangunan Manusia di Indonesia 

dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya. Jurnal. Wahana Hijau Vol 4 

nomor 1.  

 

Halim, Abdul. (2002). Akuntansi Sektor Publik: Akuntansi Keuangan Daerah. 

Jakarta: Salemba Empat. 

 

Herrick, Bruce dkk. (1988). Ekonomi Pembangunan. Jakarta: Bina Aksara. 

 

Huda, Nurul dkk. (2015). Ekonomi Pembangunan Islam. Jakarta: Prenadamedia 

Group. 

 

Kuncoro, Mudrajat. (2011). Metode Kuantitatif: Teori dan Aplikasi Untuk Bisnis 

dan Ekonomi. Yogyakarta: UPP STIM YKPN. 

 

Kuncoro, Mudrajat. (2010). Ekonomi Pembangunan: masalah, kebijakan, dan 

politik ekonomika. Jakarta: Erlangga. 

 

Mangkusubroto, Guritno. (2001). Ekonomi Publik. Yogyakarta: BPFE 

 

Mankiw, Gregory. (2007).Makroekonomi. Jakarta: Penerbit Erlanggga.  

 

Mirza, Denni Sulistio. (2011). Pengaruh Kemiskinan, Pertumbuhan Ekonomi dan 

Belanja Modal terhadap IPM Jawa Tengah. Jurnal. Jejak Vol 4 nomor 2.  

 

http://jateng.bps.go.id/website/pdf_publikasi/Booklet-Indeks-Pembangunan-Manusia-Metode-Baru.pdf
http://jateng.bps.go.id/website/pdf_publikasi/Booklet-Indeks-Pembangunan-Manusia-Metode-Baru.pdf


15 

 

15 

 

Mulyadi S. (2012). Ekonomi Sumber Daya Manusia: dalam perspektif 

Pembangunan. Jakarta: Rajawali Pers. 

 

Naf‟an. (2014). Ekonomi Makro: Tinjauan Ekonomi Syariah. Yogyakarta: Graha 

Ilmu.  

 

Patta, Devyanti. (2012). Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Indeks 

Pembangunan Manusia di Sulawesi Selatan Periode 2001-2010. Skripsi 

Universitas Hasanuddin Makassar. 

 

Santoso, Rokhedi Priyo. (2012). Ekonomi Sumber Daya Manusia dan 

Ketenagakerjaan. Yogyakrta: UPP STIM YKPN. 

 

Setiawan, Bagus Kompiang Putra, Dewa Nyoman Budiana. Pengaruh Belanja 

Modal terhadap Indeks Pembangunan Manusia melalui Pertumbuhan 

Ekonomi sebagai variabel Intervening Pov. Bali. E-Jurnal EP Univ Udayana 

vol.4 Nomor 10. 

 

Sjafrizal, Perencanaan Pembangunana Daerah Dalam Era O[tonomi, 2014, 

Depok: PT rajagrafindo. 

 

Sukirno, Sadono. (2006). Ekonomi Pembangunan: Proses,Masalah, dam Dasar 

Kebijakan. Jakarta: Kencana.  

 

Sukirno, Sadono. (2012). Makro Ekonomi Modern: Perkembangan Pemikiran 

Dari Klasik Hingga Keynesian Baru. Jakarta: Rajagrafindo Persada. 

 

Sumas, Sugiarto. (2012). Mainstreaming Kesejahteraan: Analisis kritis tentang 

Pembangunan Manusia Indonesia. Jakarta: RM Books. 

 

Tim Laporan IPM . (2017). Indeks Pembangunan Manusia 2016. Jakarta: BPS. 

 

Todaro, Michael P, Stephen Smith. (2011). Pembangunan Ekonomi. Jakarta: 

Penerbit Erlangga. 

 

Widarjono, Agus. (2009). Ekonometrika Pengantar dan Aplikasnya. Yogyakarta: 

Ekonisia. 

  



16 

 

16 

 

Lampiran I. Data Variabel Penelitian 

1. Data IPM Kabupaten/kota Jawa Tengah (persen) 

Kabupaten/kota 2011 2012 2013 2014 2015 

Kabupaten Cilacap 64.73 65.72 66.8 67.25 67.77 

Kabupaten Banyumas 67.45 68.06 68.55 69.25 69.89 

Kabupaten Purbalingga 64.33 64.94 65.53 66.23 67.03 

Kabupaten Banjarnegara 61.58 62.29 62.84 63.15 64.73 

Kabupaten Kebumen 64.05 64.47 64.86 65.67 66.87 

Kabupaten Purworejo 69.11 69.4 69.77 70.12 70.37 

Kabupaten Wonosobo 63.07 64.18 64.57 65.2 65.7 

Kabupaten Magelang 64.16 64.75 65.86 66.35 67.13 

Kabupaten Boyolali 69.14 69.51 69.81 70.34 71.74 

Kabupaten Klaten 71.16 71.71 72.42 73.19 73.81 

Kabupaten Sukoharjo 72.34 72.81 73.22 73.76 74.53 

Kabupaten Wonogiri 64.75 65.75 66.4 66.77 67.76 

Kabupaten Karanganyar 71 72.26 73.33 73.89 74.26 

Kabupaten Sragen 68.12 68.91 69.95 70.52 71.1 

Kabupaten Grobogan 65.41 66.39 67.43 67.77 68.05 

Kabupaten Blora 63.88 64.7 65.37 65.84 66.22 

Kabupaten Rembang 65.36 66.03 66.84 67.4 68.18 

Kabupaten Pati 65.71 66.13 66.47 66.99 68.51 

Kabupaten Kudus 69.89 70.57 71.58 72 72.72 

Kabupaten Jepara 67.63 68.45 69.11 69.61 70.02 

Kabupaten Demak 66.84 67.55 68.38 68.95 69.75 

Kabupaten Semarang 70.35 70.88 71.29 71.65 71.89 

Kabupaten Temanggung 64.14 64.91 65.52 65.97 67.07 

Kabupaten Kendal 66.96 67.55 67.98 68.46 69.57 

Kabupaten Batang 62.59 63.09 63.6 64.07 65.46 

Kabupaten Pekalongan 64.72 65.33 66.26 66.98 67.4 

Kabupaten Pemalang 59.66 60.78 61.81 62.35 63.7 

Kabupaten Tegal 61.97 62.67 63.5 64.1 65.04 

Kabupaten Brebes 60.51 60.92 61.87 62.55 63.18 

Kota Magelang 74.47 75 75.29 75.79 76.39 

Kota Surakarta 78 78.44 78.89 79.34 80.14 

Kota Salatiga 78.76 79.1 79.37 79.98 80.96 

Kota Semarang 77.58 78.04 78.68 79.24 80.23 

Kota Pekalongan 69.54 69.95 70.82 71.53 72.69 

Kota Tegal 70.03 70.68 71.44 72.2 72.96 
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2. Data Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/kota Jawa Tengah  

Kabupaten/kota 2011 2012 2013 2014 2015 

Kabupaten Cilacap 5,27 5.47 5.50 5.09 5.94 

Kabupaten Banyumas 6.61 5.88 6.97 5.67 6.12 

Kabupaten Purbalingga 5.67 5.79 5.27 4.85 5.43 

Kabupaten Banjarnegara 5.44 5.23 5.44 5.31 5.47 

Kabupaten Kebumen 6.15 4.88 4.57 5.79 6.28 

Kabupaten Purworejo 5.64 4.59 4.94 4.48 5.37 

Kabupaten Wonosobo 5.37 4.70 4.00 4.78 4.85 

Kabupaten Magelang 6.68 4.88 5.91 5.38 5.03 

Kabupaten Boyolali 6.34 5.33 5.83 5.42 5.91 

Kabupaten Klaten 6.29 5.71 5.96 5.84 5.30 

Kabupaten Sukoharjo 5.88 5.90 5.78 5.40 5.69 

Kabupaten Wonogiri 3.58 5.94 4.78 5.26 5.40 

Kabupaten Karanganyar 4.95 5.90 5.69 5.22 5.05 

Kabupaten Sragen 6.55 6.12 6.70 5.59 6.05 

Kabupaten Grobogan 3.19 5.08 4.57 4.07 5.96 

Kabupaten Blora 4.42 4.90 5.36 4.39 5.36 

Kabupaten Rembang 5.19 5.32 5.43 5.15 5.50 

Kabupaten Pati 5.91 5.93 5.97 4.64 5.94 

Kabupaten Kudus 4.24 4.11 4.36 4.43 3.90 

Kabupaten Jepara 4.92 5.86 5.39 4.81 5.04 

Kabupaten Demak 5.39 4.46 5.27 4.29 5.93 

Kabupaten Semarang 6.27 6.03 5.97 5.85 5.52 

Kabupaten Temanggung 6.09 4.27 5.20 5.03 5.21 

Kabupaten Kendal 6.57 5.21 6.22 5.14 5.25 

Kabupaten Batang 6.12 4.62 5.88 5.31 5.42 

Kabupaten Pekalongan 5.66 4.81 5.99 4.95 4.78 

Kabupaten Pemalang 5.01 5.32 5.57 5.52 5.58 

Kabupaten Tegal 6.39 5.23 6.73 5.03 5.45 

Kabupaten Brebes 6.65 4.58 5.91 5.30 5.98 

Kota Magelang 6.11 5.37 6.04 4.98 5.11 

Kota Surakarta 6.42 5.58 6.25 5.28 5.44 

Kota Salatiga 6.58 5.53 6.30 5.57 5.17 

Kota Semarang 6.58 5.97 6.25 6.31 5.80 

Kota Pekalongan 5.49 5.61 5.91 5.48 5.00 

Kota Tegal 6.47 4.21 5.67 5.04 5.45 
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3. Data Pengangguran Kabupaten/kota Jawa Tengah (persen) 

Kabupaten/kota 2011 2012 2013 2014 2015 

Kabupaten Cilacap 10.82 7.29 6.68 5.65 8.01 

Kabupaten Banyumas 6.61 5.11 5.45 5.37 6.37 

Kabupaten Purbalingga 5.1 5.02 5.63 5.13 4.84 

Kabupaten Banjarnegara 4.97 3.69 4.16 4.06 5.05 

Kabupaten Kebumen 4.73 3.58 3.52 3.25 4.14 

Kabupaten Purworejo 5.3 3.2 5.15 5.1 4.01 

Kabupaten Wonosobo 4.92 5.21 5.82 5.34 4.47 

Kabupaten Magelang 6.83 4.38 6.13 7.45 5.16 

Kabupaten Boyolali 5.81 4.43 5.44 4.95 2.03 

Kabupaten Klaten 7.63 3.7 5.34 4.75 2.51 

Kabupaten Sukoharjo 6.27 6.1 5.98 4.6 4.52 

Kabupaten Wonogiri 3.82 3.46 3.61 3.45 3.07 

Kabupaten Karanganyar 5.78 5.82 3.84 3.54 3.6 

Kabupaten Sragen 8.43 5.88 5.63 6.04 4.51 

Kabupaten Grobogan 5.33 4.2 6.1 4.25 5.22 

Kabupaten Blora 6.9 4.75 6.23 4.3 4.68 

Kabupaten Rembang 7.22 5.75 5.97 5.23 4.51 

Kabupaten Pati 11.17 11.98 7.29 6.37 4.43 

Kabupaten Kudus 8.32 5.89 8.07 5.03 5.04 

Kabupaten Jepara 5.48 4.29 6.34 5.09 3.12 

Kabupaten Demak 5.03 8.4 7.08 5.17 6.02 

Kabupaten Semarang 6.16 4.87 3.9 4.38 2.57 

Kabupaten Temanggung 3.54 3.39 4.87 3.19 1.5 

Kabupaten Kendal 6.54 6.31 6.43 6.15 7.07 

Kabupaten Batang 6.66 5.88 7.02 7.42 4.56 

Kabupaten Pekalongan 6.91 5.08 4.78 6.03 5.1 

Kabupaten Pemalang 7.37 4.85 6.48 7.44 6.53 

Kabupaten Tegal 10.59 6.12 6.89 8.47 9.52 

Kabupaten Brebes 11.08 8.22 9.61 9.53 6.49 

Kota Magelang 11.51 8.99 6.75 7.38 6.43 

Kota Surakarta 7.7 6.29 7.22 6.16 4.53 

Kota Salatiga 9.02 6.84 6.21 4.46 6.43 

Kota Semarang 7.65 6.01 6.02 7.76 5.77 

Kota Pekalongan 8.06 7.67 5.28 5.42 4.1 

Kota Tegal 9.77 8.75 9.32 9.2 8.06 
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4. Data Ketimpangan Distribusi Pendapatan Kabupaten/kota Jawa Tengah 

(persen) 

Kabupaten/kota 2011 2012 2013 2014 2015 

Kabupaten Cilacap 0.3 0.32 0.37 0.34 0.34 

Kabupaten Banyumas 0.35 0.34 0.36 0.32 0.32 

Kabupaten Purbalingga 0.28 0.33 0.32 0.3 0.3 

Kabupaten Banjarnegara 0.36 0.33 0.39 0.34 0.34 

Kabupaten Kebumen 0.34 0.35 0.31 0.28 0.28 

Kabupaten Purworejo 0.36 0.31 0.34 0.38 0.38 

Kabupaten Wonosobo 0.35 0.38 0.34 0.35 0.35 

Kabupaten Magelang 0.32 0.33 0.34 0.34 0.34 

Kabupaten Boyolali 0.36 0.38 0.4 0.3 0.3 

Kabupaten Klaten 0.32 0.33 0.34 0.36 0.36 

Kabupaten Sukoharjo 0.33 0.35 0.34 0.35 0.35 

Kabupaten Wonogiri 0.35 0.32 0.34 0.33 0.33 

Kabupaten Karanganyar 0.37 0.4 0.33 0.36 0.36 

Kabupaten Sragen 0.35 0.37 0.35 0.33 0.33 

Kabupaten Grobogan 0.32 0.35 0.34 0.34 0.34 

Kabupaten Blora 0.33 0.38 0.41 0.39 0.39 

Kabupaten Rembang 0.27 0.33 0.32 0.33 0.33 

Kabupaten Pati 0.29 0.29 0.3 0.31 0.31 

Kabupaten Kudus 0.35 0.34 0.34 0.37 0.37 

Kabupaten Jepara 0.32 0.35 0.33 0.31 0.31 

Kabupaten Demak 0.31 0.34 0.33 0.32 0.32 

Kabupaten Semarang 0.33 0.36 0.31 0.31 0.31 

Kabupaten Temanggung 0.38 0.35 0.34 0.38 0.38 

Kabupaten Kendal 0.37 0.36 0.32 0.34 0.34 

Kabupaten Batang 0.28 0.31 0.3 0.29 0.29 

Kabupaten Pekalongan 0.28 0.28 0.27 0.29 0.29 

Kabupaten Pemalang 0.26 0.25 0.24 0.28 0.28 

Kabupaten Tegal 0.28 0.32 0.32 0.33 0.33 

Kabupaten Brebes 0.33 0.32 0.31 0.32 0.32 

Kota Magelang 0.34 0.37 0.33 0.36 0.36 

Kota Surakarta 0.33 0.37 0.35 0.36 0.36 

Kota Salatiga 0.34 0.35 0.37 0.35 0.35 

Kota Semarang 0.35 0.35 0.35 0.31 0.31 

Kota Pekalongan 0.31 0.33 0.32 0.34 0.34 

Kota Tegal 0.32 0.33 0.32 0.31 0.31 
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5. Data Kemiskinan Kabupaten/kota Jawa Tengah (persen) 

Kabupaten/kota 2011 2012 2013 2014 2015 

Kabupaten Cilacap 17.15 15.92 15.24 14.21 14.39 

Kabupaten Banyumas 21.11 19.44 18.44 17.45 17.52 

Kabupaten Purbalingga 23.06 21.19 20.53 19.75 19.7 

Kabupaten Banjarnegara 20.38 18.87 18.71 17.77 18.37 

Kabupaten Kebumen 24.06 22.4 21.32 20.5 20.44 

Kabupaten Purworejo 17.51 16.32 15.44 14.41 14.27 

Kabupaten Wonosobo 24.21 22.5 22.08 21.42 21.45 

Kabupaten Magelang 15.18 13.97 13.96 12.98 13.07 

Kabupaten Boyolali 14.97 13.88 13.27 12.36 12.45 

Kabupaten Klaten 17.95 16.71 15.6 14.56 14.89 

Kabupaten Sukoharjo 11.13 10.15 9.87 9.18 9.26 

Kabupaten Wonogiri 15.74 14.67 14.02 13.09 12.98 

Kabupaten Karanganyar 15.29 14.07 13.58 12.62 12.46 

Kabupaten Sragen 17.95 16.72 15.93 14.87 14.86 

Kabupaten Grobogan 17.38 16.13 14.87 13.86 13.68 

Kabupaten Blora 16.24 15.1 14.64 13.66 13.52 

Kabupaten Rembang 23.71 21.88 20.97 19.5 19.28 

Kabupaten Pati 14.69 13.61 12.94 12.06 11.95 

Kabupaten Kudus 9.45 8.63 8.62 7.99 7.73 

Kabupaten Jepara 10.32 9.38 9.23 8.55 8.5 

Kabupaten Demak 18.21 16.73 15.72 14.6 14.44 

Kabupaten Semarang 10.3 9.4 8.51 8.05 8.15 

Kabupaten Temanggung 13.38 12.32 12.42 11.55 11.76 

Kabupaten Kendal 14.26 13.17 12.68 11.8 11.62 

Kabupaten Batang 13.47 12.4 11.96 11.13 11.27 

Kabupaten Pekalongan 15 13.85 13.51 12.57 12.84 

Kabupaten Pemalang 20.68 19.27 19.27 18.44 18.3 

Kabupaten Tegal 11.54 10.75 10.58 9.87 10.09 

Kabupaten Brebes 22.72 21.12 20.82 20 19.79 

Kota Magelang 11.06 10.31 9.8 9.14 9.05 

Kota Surakarta 12.9 12 11.74 10.95 10.89 

Kota Salatiga 7.8 7.11 6.4 5.93 5.8 

Kota Semarang 5.68 5.13 5.25 5.04 4.97 

Kota Pekalongan 10.04 9.47 8.26 8.02 8.09 

Kota Tegal 10.81 10.04 8.84 8.54 8.26 
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6. Data Belanja Modal  

Kabupaten/kota 2011 2012 2013 2014 2015 

Kabupaten Cilacap 199,536,085,150 336,134,995,310 324,565,432,850 373,902,534,000 346,452,746,818 

Kabupaten Banyumas 254,640,072,064 267,277,916,254 409,457,065,943 364,730,687,401 380,986,849,220 

Kabupaten Purbalingga 82,050,863,000 126,405,420,000 125,910,393,000 129,737,334,000 148,475,886,000 

Kabupaten Banjarnegara 151,462,583,200 172,880,237,600 163,097,210,950 235,343,173,900 278,333,398,100 

Kabupaten Kebumen 145,573,737,000 220,424,037,000 254,695,450,000 369,221,753,000 276,330,360,000 

Kabupaten Purworejo 105,264,669,607 171,088,226,634 164,192,111,875 218,582,361,457 169,301,395,162 

Kabupaten Wonosobo 139,178,320,900 211,557,711,710 222,816,400,500 318,103,920,250 270,968,478,282 

Kabupaten Magelang 155,334,854,253 261,239,439,877 279,926,163,475 381,113,233,097 272,701,298,597 

Kabupaten Boyolali 141,318,320,000 182,775,486,000 248,858,868,000 302,476,148,000 280,013,850,000 

Kabupaten Klaten 155,758,723,000 183,942,272,950 181,802,673,702 256,706,189,538 262,171,829,097 

Kabupaten Sukoharjo 88,587,624,000 193,153,573,000 202,558,561,000 213,613,793,000 240,338,997,000 

Kabupaten Wonogiri 138,829,890,000 204,300,231,650 196,668,654,750 190,342,987,500 253,534,950,718 

Kabupaten Karanganyar 70,949,728,970 105,905,189,215 126,882,501,030 206,587,667,100 183,435,472,689 

Kabupaten Sragen 98,845,169,000 166,719,696,000 102,837,977,000 219,751,527,000 174,926,142,000 

Kabupaten Grobogan 184,927,114,291 259,826,132,750 383,645,092,096 296,953,163,996 272,012,467,248 

Kabupaten Blora 204,602,263,450 263,637,812,100 277,566,000,000 350,244,676,654 267,984,607,200 

Kabupaten Rembang 157,302,286,950 197,513,586,582 184,417,658,330 189,999,034,590 175,191,157,611 

Kabupaten Pati 128,347,164,000 179,057,762,000 253,211,435,000 251,216,733,000 185,463,899,000 

Kabupaten Kudus 162,858,429,000 197,248,839,000 149,339,581,000 280,674,853,000 375,069,995,000 

Kabupaten Jepara 191,515,456,000 212,172,765,000 186,955,735,000 190,016,971,000 186,171,964,000 

Kabupaten Demak 200,545,968,040 314,747,385,150 295,427,405,650 304,806,377,750 382,085,254,000 

Kabupaten Semarang 129,986,292,000 227,370,175,000 245,412,873,000 248,224,062,000 213,098,044,000 

Kabupaten Temanggung 73,070,085,700 94,993,660,900 204,630,140,200 242,912,175,245 305,690,716,400 

Kabupaten Kendal 181,778,045,697 224,223,484,236 245,668,869,003 233,829,122,195 244,083,900,633 
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Kabupaten Batang 72,568,401,429 134,437,857,012 158,486,493,552 182,269,634,102 228,388,801,437 

Kabupaten Pekalongan 96,333,230,900 160,582,860,300 201,327,182,720 205,842,741,850 227,713,108,460 

Kabupaten Pemalang 95,000,076,126 205,883,967,901 288,004,507,980 170,487,881,500 283,606,209,314 

Kabupaten Tegal 175,031,590,528 287,340,191,750 222,910,142,000 298,329,484,000 335,924,044,000 

Kabupaten Brebes 234,397,107,000 284,054,709,000 403,345,047,000 254,545,629,000 356,274,138,000 

Kota Magelang 66,479,088,000 123,516,973,000 122,368,243,000 121,709,138,000 141,523,194,000 

Kota Surakarta 245,921,993,000 196,087,207,000 264,918,134,000 278,055,793,620 170,840,305,000 

Kota Salatiga 86,935,202,176 150,127,361,000 163,571,299,000 185,327,584,000 190,395,933,705 

Kota Semarang 338,248,711,749 424,037,125,176 719,171,069,897 804,093,757,492 990,118,124,350 

Kota Pekalongan 75,889,486,950 104,502,782,200 118,778,300,000 147,374,979,000 174,509,294,000 

Kota Tegal 97,060,782,000 86,187,971,000 116,630,808,000 127,352,205,000 174,613,601,000 

 

Lampiran II. Input Data Panel (dalam Bentuk Logaritma) 

Kabupaten/kota Tahun IPM 
Pertumbuhan 

Ekonomi 
Pengangguran Rasio Gini Kemiskinan Belanja Modal 

Kabupaten Cilacap 

2011 64.73 5.27 10.82 0.30 17.15 11.30 

2012 65.72 5.47 7.29 0.32 15.92 11.53 

2013 66.80 5.50 6.68 0.37 15.24 11.51 

2014 67.25 5.09 5.65 0.34 14.21 11.57 

2015 67.77 5.94 8.01 0.34 14.39 11.54 

Kabupaten Banyumas 

2011 67.45 6.61 6.61 0.35 21.11 11.40 

2012 68.06 5.88 5.11 0.34 19.44 11.43 

2013 68.55 6.97 5.45 0.36 18.44 11.61 

2014 69.25 5.67 5.37 0.32 17.45 11.56 

2015 69.89 6.12 6.37 0.32 17.52 11.58 
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Kabupaten Purbalingga 

2011 64.33 5.67 5.10 0.28 23.06 10.91 

2012 64.94 5.79 5.02 0.33 21.19 11.10 

2013 65.53 5.27 5.63 0.32 20.53 11.10 

2014 66.23 4.85 5.13 0.30 19.75 11.11 

2015 67.03 5.43 4.84 0.30 19.7 11.17 

Kabupaten Banjarnegara 

2011 61.58 5.44 4.97 0.36 20.38 11.18 

2012 62.29 5.23 3.69 0.33 18.87 11.24 

2013 62.84 5.44 4.16 0.39 18.71 11.21 

2014 63.15 5.31 4.06 0.34 17.77 11.37 

2015 64.73 5.47 5.05 0.34 18.37 11.44 

Kabupaten Kebumen 

2011 64.05 6.15 4.73 0.34 24.06 11.16 

2012 64.47 4.88 3.58 0.35 22.4 11.34 

2013 64.86 4.57 3.52 0.31 21.32 11.40 

2014 65.67 5.79 3.25 0.28 20.5 11.57 

2015 66.87 6.28 4.14 0.28 20.44 11.44 

Kabupaten Purworejo 

2011 69.11 5.64 5.30 0.36 17.51 11.02 

2012 69.40 4.59 3.20 0.31 16.32 11.23 

2013 69.77 4.94 5.15 0.34 15.44 11.21 

2014 70.12 4.48 5.10 0.38 14.41 11.34 

2015 70.37 5.37 4.01 0.38 14.27 11.23 

Kabupaten Wonosobo 

2011 63.07 5.37 4.92 0.35 24.21 11.14 

2012 64.18 4.70 5.21 0.38 22.5 11.32 

2013 64.57 4.00 5.82 0.34 22.08 11.35 

2014 65.20 4.78 5.34 0.35 21.42 11.50 

2015 65.70 4.85 4.47 0.35 21.45 11.43 

Kabupaten Magelang 
2011 64.16 6.68 6.83 0.32 15.18 11.19 

2012 64.75 4.88 4.38 0.33 13.97 11.42 
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2013 65.86 5.91 6.13 0.34 13.96 11.45 

2014 66.35 5.38 7.45 0.34 12.98 11.58 

2015 67.13 5.03 5.16 0.34 13.07 11.44 

Kabupaten Boyolali 

2011 69.14 6.34 5.81 0.36 14.97 11.15 

2012 69.51 5.33 4.43 0.38 13.88 11.26 

2013 69.81 5.83 5.44 0.40 13.27 11.39 

2014 70.34 5.42 4.95 0.30 12.36 11.48 

2015 71.74 5.91 2.03 0.30 12.45 11.45 

Kabupaten Klaten 

2011 71.16 6.29 7.63 0.32 17.95 11.19 

2012 71.71 5.71 3.70 0.33 16.71 11.26 

2013 72.42 5.96 5.34 0.34 15.6 11.26 

2014 73.19 5.84 4.75 0.36 14.56 11.41 

2015 73.81 5.30 2.51 0.36 14.89 11.42 

Kabupaten Sukoharjo 

2011 72.34 5.88 6.27 0.33 11.13 10.95 

2012 72.81 5.90 6.10 0.35 10.15 11.28 

2013 73.22 5.78 5.98 0.34 9.87 11.31 

2014 73.76 5.40 4.60 0.35 9.18 11.33 

2015 74.53 5.69 4.52 0.35 9.26 11.38 

Kabupaten Wonogiri 

2011 64.75 3.58 3.82 0.35 15.74 11.14 

2012 65.75 5.94 3.46 0.32 14.67 11.31 

2013 66.40 4.78 3.61 0.34 14.02 11.29 

2014 66.77 5.26 3.45 0.33 13.09 11.28 

2015 67.76 5.40 3.07 0.33 12.98 11.40 

Kabupaten Karanganyar 

2011 71.00 4.95 5.78 0.37 15.29 10.85 

2012 72.26 5.90 5.82 0.40 14.07 11.02 

2013 73.33 5.69 3.84 0.33 13.58 11.10 

2014 73.89 5.22 3.54 0.36 12.62 11.31 
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2015 74.26 5.05 3.60 0.36 12.46 11.26 

Kabupaten Sragen 

2011 68.12 6.55 8.43 0.35 17.95 10.99 

2012 68.91 6.12 5.88 0.37 16.72 11.22 

2013 69.95 6.70 5.63 0.35 15.93 11.01 

2014 70.52 5.59 6.04 0.33 14.87 11.34 

2015 71.10 6.05 4.51 0.33 14.86 11.24 

Kabupaten Grobogan 

2011 65.41 3.18 5.33 0.32 17.38 11.27 

2012 66.39 5.08 4.20 0.35 16.13 11.41 

2013 67.43 4.57 6.10 0.34 14.87 11.58 

2014 67.77 4.07 4.25 0.34 13.86 11.47 

2015 68.05 5.96 5.22 0.34 13.68 11.43 

Kabupaten Blora 

2011 63.88 4.42 6.90 0.33 16.24 11.31 

2012 64.70 4.90 4.75 0.38 15.1 11.42 

2013 65.37 5.36 6.23 0.41 14.64 11.44 

2014 65.84 4.39 4.30 0.39 13.66 11.54 

2015 66.22 5.36 4.68 0.39 13.52 11.43 

Kabupaten Rembang 

2011 65.36 5.19 7.22 0.27 23.71 11.20 

2012 66.03 5.32 5.75 0.33 21.88 11.29 

2013 66.84 5.43 5.97 0.32 20.97 11.26 

2014 67.40 5.15 5.23 0.33 19.5 11.28 

2015 68.18 5.50 4.51 0.33 19.28 11.24 

Kabupaten Pati 

2011 65.71 5.91 11.17 0.29 14.69 11.11 

2012 66.13 5.93 11.98 0.29 13.61 11.25 

2013 66.47 5.97 7.29 0.30 12.94 11.40 

2014 66.99 4.64 6.37 0.31 12.06 11.40 

2015 68.51 5.94 4.43 0.31 11.95 11.27 

Kabupaten Kudus 2011 69.89 4.24 8.32 0.35 9.45 11.21 
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2012 70.57 4.11 5.89 0.34 8.63 11.29 

2013 71.58 4.36 8.07 0.34 8.62 11.17 

2014 72.00 4.43 5.03 0.37 7.99 11.45 

2015 72.72 3.90 5.04 0.37 7.73 11.57 

Kabupaten Jepara 

2011 67.63 4.92 5.48 0.32 10.32 11.28 

2012 68.45 5.86 4.29 0.35 9.38 11.33 

2013 69.11 5.39 6.34 0.33 9.23 11.27 

2014 69.61 4.81 5.09 0.31 8.55 11.28 

2015 70.02 5.04 3.12 0.31 8.5 11.27 

Kabupaten Demak 

2011 66.84 5.39 5.03 0.31 18.21 11.30 

2012 67.55 4.46 8.40 0.34 16.73 11.50 

2013 68.38 5.27 7.08 0.33 15.72 11.47 

2014 68.95 4.29 5.17 0.32 14.6 11.48 

2015 69.75 5.93 6.02 0.32 14.44 11.58 

Kabupaten Semarang 

2011 70.35 6.27 6.16 0.33 10.3 11.11 

2012 70.88 6.03 4.87 0.36 9.4 11.36 

2013 71.29 5.97 3.90 0.31 8.51 11.39 

2014 71.65 5.85 4.38 0.31 8.05 11.39 

2015 71.89 5.52 2.57 0.31 8.15 11.33 

Kabupaten Temanggung 

2011 64.14 6.09 3.54 0.38 13.38 10.87 

2012 64.91 4.27 3.39 0.35 12.32 10.98 

2013 65.52 5.20 4.87 0.34 12.42 11.31 

2014 65.97 5.03 3.19 0.38 11.55 11.38 

2015 67.07 5.21 1.50 0.38 11.76 11.48 

Kabupaten Kendal 

2011 66.96 6.57 6.54 0.37 14.26 11.26 

2012 67.55 5.21 6.31 0.36 13.17 11.35 

2013 67.98 6.22 6.43 0.32 12.68 11.39 
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2014 68.46 5.14 6.15 0.34 11.8 11.37 

2015 69.57 5.26 7.07 0.34 11.62 11.39 

Kabupaten Batang 

2011 62.59 6.12 6.66 0.28 13.47 10.86 

2012 63.09 4.62 5.88 0.31 12.4 11.13 

2013 63.60 5.88 7.02 0.30 11.96 11.20 

2014 64.07 5.31 7.42 0.29 11.13 11.26 

2015 65.46 5.42 4.56 0.29 11.27 11.36 

Kabupaten Pekalongan 

2011 64.72 5.66 6.91 0.28 15 10.99 

2012 65.33 4.81 5.08 0.28 13.85 11.20 

2013 66.26 5.99 4.78 0.27 13.51 11.30 

2014 66.98 4.95 6.03 0.29 12.57 11.31 

2015 67.40 4.78 5.10 0.29 12.84 11.36 

Kabupaten Pemalang 

2011 59.66 5.01 7.37 0.26 20.68 10.98 

2012 60.78 5.39 4.85 0.25 19.27 11.31 

2013 61.81 5.57 6.48 0.24 19.27 11.46 

2014 62.35 5.52 7.44 0.28 18.44 11.23 

2015 63.70 5.58 6.53 0.28 18.3 11.45 

Kabupaten Tegal 

2011 61.97 6.39 10.59 0.28 11.54 11.24 

2012 62.67 5.23 6.12 0.32 10.75 11.46 

2013 63.50 6.73 6.89 0.32 10.58 11.35 

2014 64.10 5.03 8.47 0.33 9.87 11.47 

2015 65.04 5.45 9.52 0.33 10.09 11.53 

Kabupaten Brebes 

2011 60.51 6.65 11.08 0.33 22.72 11.37 

2012 60.92 4.58 8.22 0.32 21.12 11.45 

2013 61.87 5.91 9.61 0.31 20.82 11.60 

2014 62.55 5.30 9.53 0.32 20 11.40 

2015 63.18 5.98 6.49 0.32 19.79 11.55 
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Kota Magelang 

2011 74.47 6.11 11.51 0.34 11.06 11.82 

2012 75.00 5.37 8.99 0.37 10.31 11.09 

2013 75.29 6.03 6.75 0.33 9.8 11.09 

2014 75.79 4.98 7.38 0.36 9.14 11.08 

2015 76.39 5.11 6.43 0.36 9.05 11.15 

Kota Surakarta 

2011 78.00 6.42 7.70 0.33 12.9 11.39 

2012 78.44 5.58 6.29 0.37 12 11.29 

2013 78.89 6.25 7.22 0.35 11.74 11.42 

2014 79.34 5.28 6.16 0.36 10.95 11.44 

2015 80.14 5.44 4.53 0.36 10.89 11.23 

Kota Salatiga 

2011 78.76 6.58 9.02 0.34 7.8 10.94 

2012 79.10 5.53 6.84 0.35 7.11 11.18 

2013 79.37 6.30 6.21 0.37 6.4 11.21 

2014 79.98 5.57 4.46 0.35 5.93 11.28 

2015 80.96 5.17 6.43 0.35 5.8 11.28 

Kota Semarang 

2011 77.58 6.58 7.65 0.35 5.68 11.53 

2012 78.04 5.97 6.01 0.35 5.13 11.63 

2013 78.68 6.25 6.02 0.35 5.25 11.86 

2014 79.24 6.31 7.76 0.31 5.04 11.90 

2015 80.23 5.80 5.77 0.31 4.97 11.99 

Kota Pekalongan 

2011 69.54 5.49 8.06 0.31 10.04 10.88 

2012 69.95 5.61 7.67 0.33 9.47 11.02 

2013 70.82 5.91 5.28 0.32 8.26 11.07 

2014 71.53 5.48 5.42 0.34 8.02 11.17 

2015 72.69 5.00 4.10 0.34 8.09 11.24 

Kota Tegal 
  

2011 70.03 6.47 9.77 0.32 10.81 10.99 

2012 70.68 4.21 8.75 0.33 10.04 10.93 
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 2013 71.44 5.67 9.32 0.32 8.84 11.07 

2014 72.20 5.04 9.20 0.31 8.54 11.10 

2015 72.96 5.45 8.06 0.31 8.26 11.24 
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Lampiran III. Hasil Statistik Deskriptif Data Panel 

 RG PG PE KM IPM BM 

 Mean  0.332743  5.895714  5.447543 13.98554  68.70629  2.29E+11 

 Median  0.330000  5.750000  5.440000 13.66000  67.77000  2.06E+11 

 Maximum  0.410000  11.98000  6.970000 24.21000  80.96000  8.04E+11 

 Minimum  0.240000  1.500000  3.190000 4.970000  59.66000  5.20E+10 

 Std. Dev.  0.030142  1.887976  0.661468 4.554774  4.698050  1.16E+11 

 Skewness -0.246757  0.742477 -0.382874  0.778540  0.689461  1.884879 

 Kurtosis  3.210438  3.755465  3.284910  3.739952  3.013125  8.893514 

       

 Jarque-Bera  2.098836  20.24030  4.867514  21.67104  13.86581  356.8876 

 Probability  0.350141  0.000040  0.087707  0.000020  0.000975  0.000000 

       

 Sum  58.23000  1031.750  953.3200  24070100  12023.60  4.01E+13 

 Sum Sq. Dev.  0.158083  620.2149  76.13184  1.09E+12  3840.471  2.35E+24 

       

 Observations  175  175  175  175  175  175 
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Lampiran IV. Uji Spesifikasi Model 

1. Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  
     
     

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     

Cross-section F 223.843110 (34,135) 0.0000 

Cross-section Chi-square 708.682437 34 0.0000 

          
     

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: IPM   

Method: Panel Least Squares   

Date: 01/14/18   Time: 19:16   

Sample: 2011 2015   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 35   

Total panel (balanced) observations: 175  

          
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

PE 1.280168 0.388894 3.291815 0.0012 

PG -0.133745 0.140937 -0.948972 0.3440 

RG 35.85649 8.635499 4.152220 0.0001 

KM -0.640904 0.056170 -11.41014 0.0000 

BM 0.182275 1.307715 0.139384 0.8893 

C 57.49295 15.44097 3.723401 0.0003 

          
R-squared 0.520520     Mean dependent var 68.70629 

Adjusted R-squared 0.506334     S.D. dependent var 4.698050 

S.E. of regression 3.300913     Akaike info criterion 5.259959 

Sum squared resid 1841.429     Schwarz criterion 5.368466 

Log likelihood -454.2465     Hannan-Quinn criter. 5.303973 

F-statistic 36.69305     Durbin-Watson stat 0.170254 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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2. Uji Hausman 

 
Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

          
Cross-section random 11.804916 5 0.0376 

     
     
     

Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     

PE 0.166997 0.175221 0.000027 0.1134 

PG -0.050414 -0.052129 0.000036 0.7754 

RG -1.696504 -1.247014 0.035274 0.0167 

KM -0.674952 -0.677367 0.000541 0.9173 

BM 1.760146 1.727820 0.015490 0.7951 
     
     
     

Cross-section random effects test equation:  

Dependent Variable: IPM   

Method: Panel Least Squares   

Date: 01/14/18   Time: 19:16   

Sample: 2011 2015   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 35   

Total panel (balanced) observations: 175  
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C 58.20067 5.586455 10.41818 0.0000 

PE 0.166997 0.077622 2.151415 0.0332 

PG -0.050414 0.036397 -1.385111 0.1683 

RG -1.696504 2.090038 -0.811709 0.4184 

KM -0.674952 0.055080 -12.25395 0.0000 

BM 1.760146 0.437008 4.027720 0.0001 
     
     
 Effects Specification   
     
     

Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     

R-squared 0.991643     Mean dependent var 68.70629 

Adjusted R-squared 0.989229     S.D. dependent var 4.698050 

S.E. of regression 0.487582     Akaike info criterion 1.598917 

Sum squared resid 32.09445     Schwarz criterion 2.322297 

Log likelihood -99.90524     Hannan-Quinn criter. 1.892340 

F-statistic 410.7515     Durbin-Watson stat 1.726124 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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Lampiran V. Output Estimasi Model 

1. Fixed Effect 

Dependent Variable: IPM   

Method: Panel Least Squares   

Date: 01/14/18   Time: 19:13   

Sample: 2011 2015   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 35   

Total panel (balanced) observations: 175  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     PE 0.166997 0.077622 2.151415 0.0332 

PG -0.050414 0.036397 -1.385111 0.1683 

RG -1.696504 2.090038 -0.811709 0.4184 

KM -0.674952 0.055080 -12.25395 0.0000 

BM 1.760146 0.437008 4.027720 0.0001 

C 58.20067 5.586455 10.41818 0.0000 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.991643     Mean dependent var 68.70629 

Adjusted R-squared 0.989229     S.D. dependent var 4.698050 

S.E. of regression 0.487582     Akaike info criterion 1.598917 

Sum squared resid 32.09445     Schwarz criterion 2.322297 

Log likelihood -99.90524     Hannan-Quinn criter. 1.892340 

F-statistic 410.7515     Durbin-Watson stat 1.726124 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

2. Common  

Dependent Variable: IPM   

Method: Panel Least Squares   

Date: 01/14/18   Time: 19:15   

Sample: 2011 2015   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 35   

Total panel (balanced) observations: 175  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     PE 1.280168 0.388894 3.291815 0.0012 

PG -0.133745 0.140937 -0.948972 0.3440 

RG 35.85649 8.635499 4.152220 0.0001 

KM -0.640904 0.056170 -11.41014 0.0000 

BM 0.182275 1.307715 0.139384 0.8893 

C 57.49295 15.44097 3.723401 0.0003 
     
     R-squared 0.520520     Mean dependent var 68.70629 

Adjusted R-squared 0.506334     S.D. dependent var 4.698050 

S.E. of regression 3.300913     Akaike info criterion 5.259959 
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Sum squared resid 1841.429     Schwarz criterion 5.368466 

Log likelihood -454.2465     Hannan-Quinn criter. 5.303973 

F-statistic 36.69305     Durbin-Watson stat 0.170254 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

3. Random  

Dependent Variable: IPM   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 01/14/18   Time: 19:15   

Sample: 2011 2015   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 35   

Total panel (balanced) observations: 175  

Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     PE 0.175221 0.077448 2.262432 0.0249 

PG -0.052129 0.035897 -1.452206 0.1483 

RG -1.247014 2.081582 -0.599070 0.5499 

KM -0.677367 0.049928 -13.56686 0.0000 

BM 1.727820 0.418911 4.124552 0.0001 

C 58.41561 5.350073 10.91866 0.0000 
     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 3.212038 0.9775 

Idiosyncratic random 0.487582 0.0225 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.765151     Mean dependent var 4.653507 

Adjusted R-squared 0.758203     S.D. dependent var 1.011335 

S.E. of regression 0.497302     Sum squared resid 41.79527 

F-statistic 110.1224     Durbin-Watson stat 1.320895 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.441931     Mean dependent var 68.70629 

Sum squared resid 2143.250     Durbin-Watson stat 0.025759 
     
 
 

hjrj 
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